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Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat,
kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah
setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah

menyaksikan segala sesuatu.

(Q.S. An— Nisa’(4): 33)
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”Belajarlah ilmu fara’id dan ajarkanlah ilmu itu. Ilmu tersebut merupakan separuh dari

ilmu-ilmu yang ada. llmu ini merupakan ilmu yang pertama dilupakan orang”.

(HR. lbnu Majah dan Al-Déraquthni)
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TRANSLITERASI

Umum

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari Bahasa Arab
kedalam tulisan Bahasa Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa

Indonesia.

A. Konsonan

\ = Tidak dilambangkan o= = dI
<« = b L = th
o o=t L = dh
&= fs ¢ = ¢ (koma mengahadap ke atas)
c = ¢ = ¢oh
¢ = h - = f
& = kh S = q
> = d g = kK
3 = dz d =1
o =0 2 = m
) = z ¥ = n
o = S 3 = w
o = sy - = h



Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata maka
dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila terletak di
tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik dengan

koma (‘) untuk pengganti lambang “¢”.
B. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan

“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing

ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Ja menjadi qila
Vokal (u) panjang = 0 misalnya O menjadi  ddna

nar
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”, melainkan

tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nishat diakhirnya. Begitu juga

untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.

Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya Js& menjadi gawlun

Diftong (ay) = = misalnya % menjadi  khayrun



C. Ta’ marbdthah (3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi
apabila Ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “h” misalnya 4 xll L )l menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila
berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,

misalnya 4 4es, & menjadi fi rahmatillah



ABSTRAK

Mohamad Aprianto 07210035. Epistemologi  Imam Syafi'i dan Hazairin Dalam
Menetapkan Kewarisan Kakek Bersama Saudara ( Studi Komparatif ). Skripsi. Jurusan:
Al-Ahwal al- Syakhshiyah, Fakultas. Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Zaenul Mahmudi, MA.

Kata Kunci : Kewarisan kakek, Imam Syafi’i dan Hazairin

Hukum kewarisan merupakan bagian dari hukum kekeluargaan yang memegang
peranan sangat penting. Oleh Karena menyangkut hukum kekeluargaan, maka pemikiran
seorang mufasir dalam menafsirkan ayat — ayat kewarisan tidak bisa dilepas dari sistem
kekeluargaan dan sosial budaya seorang mufasir tinggal. Imam Syafi’i yang hidup dalam
masyarakat arab yang notabene-nya bercorak patrilineal penafsiranya terhadap ayat — ayat
kewarisan juga bernuansa patrilineal. Begitu juga dengan Hazairin yang hidup dalam
masyarakat Indonesia yang mayoritas bercorak bilateral, penafsiranya terhadap ayat — ayat
kewarisan dan juga bernuansa bilateral. Selama ini masyarakat cenderung taglid dan
belum begitu memahami masalah kewarisan kakek bersama saudara dalam proses
pembagianya. berangkat dari semua ini penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
persamaan dan perbedaan kewarisan kakek bersama saudara perspektif Imam Syafi’i dan
Hazairin serta mengkaji latar belakang pemikiran kedua tokoh tersebut dalam menggali
sebuah hukum dalam menetapkan kewarisan kakek bersama saudara.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang: pertama; Bagaimana
Epistemologi Imam Syafi'i dalam menetapkan kewarisan kakek bersama saudara?, kedua;
Bagaimana Epistemologi Hazairin dalam menetapkan kewarisan kakek bersama saudara?,
dan ketiga; Bagaimana analisis epistemologi komparatif kewarisan kakek bersama saudara
perspektif Imam Syafi'i dan Hazairin?.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian kepustakaan (library research) tentang
kewarisan antara kakek bersama saudara yang mengkomparasikan antara perspektif imam
Syafi'i dan Hazairin. Data penelitian dihimpun melalui kajian teks dan selanjutnya
dianalisis dengan tehnik deskriptif dan komparatif. Dari beberapa argumen dan
penjelasan-penjelasan atas data yang ada, penyusun menarik konklusi, kewarisan kakek
bersama saudara merupakan suatu permasalahan kontroversial jika diperbandingkan
antara pendapat Imam Syafi'i dan Hazairin, karena dari kedua tokoh ini memiliki konsep
tersendiri dalam merumuskan kelompok ahli waris dan juga dalam penggalian hukum.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa menurut Imam Syafi’i
epistemologi hukum tentang kewarisan kakek bersama saudara adalah giyas. Dalam
perspektif Imam Syafi'i, tidak ada nash eksplisit dalam al-Qur'an maupun al-Hadits,
dengan "kakek adalah bapak dari ayah si mayyit sedang saudara adalah sepupu dari ayah,
artinya masing-masing berhubungan dengan si mayyit melalui ayah". Sedangkan menurut
Hazairin epistemologi hukum kewarisan kakek bersama saudara adalah A/ Qur’an. Posisi
kakek menurut beliau berada pada keutamaan ke empat atau ahli waris langsung yang
paling terakhir yang tidak disebutkan dalam surat al- Nisa: 11, 12, 176, dan hanya
tersirat mempunyai tempat dalam surat al- Nisa": 33, Yaitu kakek dari ayah sebagai
mawali (pengganti) bagi ayah dan kakek dari ibu sebagai mawali bagi ibu.



ABSTRACT

Aprianto, Mohamad 07210035. Epistemology of Imam Shafi'i and Hazairin in defining
Grandfather with relative’s inheritance (Comparative Study). Thesis. Major: Al-ahwal al-
Syakhshiyah, Faculty. Sharia, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Zaenul Mahmudi, MA.

Keywords: Grandfather Inheritance, Shafi'i and Hazairin

Hereditary law is part of the family law that holds a very important role. Hence
concerning family law, then the mindset of commentators in interpreting inheritance verses
cannot be removed from the kinship system and social culture of commentators live. Shafi'i
who lived in Arab society with its patrilineal patterned, his interpretation toward
inheritance verses is also in patrilineal nuance. Likewise with Hazairin who lived in
Indonesian society which is in bilateral patterned majority, his interpretation toward
inheritance verses is in patrilineal as well. Up till now, people tend to do taglid and they do
not quite understand about grandfather with relative’s inheritance in division process. From
all this problems, the purposes of this study is to study in depth the similarities and
differences in grandfather with relative’s inheritance in Shafi’i and Hazairin perspective
and examine the background of their thought in digging a law in determining the
grandfather with relative’s inheritance.

This study aims to answer questions about: first: How is the Epistemology of
Shafi’i determining grandfather with relative’s inheritance? Second; how is the
Epistemology of Hazairin determining grandfather with relative’s inheritance? And third,;
How is comparative epistemological analysis of grandfather with relative’s inheritance
based on Shafi and Hazairin perspective?.

This thesis is the result of library research about grandfather with relative’s
inheritance compared with Imam Shafi'i and Hazairin perspectives. The research data are
collected through study of texts and then it is analyzed with descriptive and comparative
techniques. From some arguments and explanations of the obtained data, the authors draw
conclusions, grandfather with relative’s inheritance is a controversial issue if it is
compared with Imam Shafi and Hazairin perspectives, because of these two figures have
its own concept in formulating group of heirs and also in the excavation of the law.

From these results, it can be concluded that according to Shafi'i epistemology, the
legal of grandfather with relative’s inheritance is giyas. In Shafi'i perspective, there is no
explicit nash in the Koran and al-Hadith, the "grandfather is the father of one’s father
while relative is father cousin, meaning that each one associated with the human corpse
through father." Meanwhile, according to Hazairin epistemology, the legal of grandfather
with relative’s inheritance is the Koran. According to Hazairin, grandfather’s position is on
the fourth superiority or the direct heirs of the most recent that is not mentioned in the sura
al-Nisa ": 11, 12, 176, and only implicitly have a place in the sura al-Nisa": 33, That is the
grandfather from father as mawali (substitute) for the father and the grandfather from the
mother as mawali for the mother.
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